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	IMPROVING STUDENT’S POSITIVE SELF-CONCEPT THROUGH GROUP DISCUSSION GUİDANCE TECHNIQUE. This study aims to test the effectiveness of group guidance with discussion techniques in increasing the positive self-concept of class X Dance students of SMK Negeri 1 Kasihan. The type of research used is a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest design. The population in this study were all class X Dance students at SMK Negeri 1 Kasihan. The sample in this study was six students who were taken using a purposive sampling technique. The data collection method in this study uses a questionnaire. The data analysis technique of this study used a paired sample test. Based on the results of the paired samples test, a t value of -8.794 was obtained with a significance value of 0,000 < 0,05, so it can be said that there is a significant difference between the average pretest and posttest scores of students' self-concept. The posttest score was higher than the pretest score, namely 129,00 > 91,50, which means there was an increase in students' positive self-concept. Based on these results, group guidance using discussion techniques effectively increases the positive self-concept of class X Dance students at SMK Negeri 1 Kasihan.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan setiap individu dalam mencapai perkembangan pengetahuan dalam diri. Individu belajar berarti mengembangkan diri untuk menuju pendewasaan dalam kehidupan yang lebih bermakna. Pendidikan merupakan usaha sadar manusia untuk memperoleh ilmu  pengetahuan  yang dapat  di  lakukan  melalui  pendidikan formal   maupun   non   formal   dalam   proses   transformasi   sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas (Andi Warisno, 2021). Pendidikan juga merupakan investasi jangka panjang yang memerlukan proses dan usaha untuk menuju masa depan. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan, perlu adanya penanaman konsep diri positif sejak dini. Menurut Mutia Farah, Yudi Suharsono, & Susanti Prasetyaningrum (2019) konsep diri merupakan pandangan seseorang terhadap dirinya sendiri mulai dari fisik hingga psikologis yang bersumber dari keyakinan diri dan terbentuk oleh interaksi dengan lingkungan. Setiap siswa memiliki konsep diri yang berbeda-beda, ada yang memiliki konsep diri positif dan ada pula yang memiliki konsep diri negatif. Pendapat tersebut bermakna bahwa, konsep diri merupakan cara seseorang mengenal, memahami dirinya atau kesadaran akan pendapat, penilaian, dan sikap seseorang terhadap dirinya, hal ini terbentuk dari pengalaman dan interaksi dari lingkungan sekitar.
Siswa yang memiliki konsep diri positif akan memandang positif terhadap kemampuan yang ada dalam diri, memiliki cita-cita, dan meyakini bahwa keberhasilan tergantung dari usaha yang telah dilakukan (Mantana dalam Mutia Farah dkk, 2019). Lebih lanjut, mereka memiliki kemandirian yang lebih baik, mampu mengontrol, mengenal, dan memahami diri sehingga dapat berperilaku rasional dalam berbagai kondisi. Sebaliknya, individu yang memiliki konsep diri negatif cenderung bersikap pesimis terhadap kehidupan dan kesempatan yang dihadapi (Putri Suhaida & Safri Mardison, 2019). Berdasarkan hal tersebut siswa yang memiliki konsep diri negatif akan cenderung pesimis, tidak dapat memahami apa yang terjadi dalam diri baik kesadaran diri, keutuhan diri, kelebihan, kekurangan atau suatu hal yang berharga dalam dirinya. 
Mengacu pada hasil wawancara dan observasi berdasarkan realita di lapangan khususnya di SMK Negeri 1 Kasihan saat peneliti melakukan kegiatan Asistensi Mengajar pada tahun 2022 ditemukan beberapa siswa memiliki konsep diri negatif. Seorang individu yang memiliki konsep diri negatif yaitu individu yang tidak puas dengan kondisi fisik yang dimiliki, merasa pesimis saat tampil di depan banyak orang, malas mengerjakan tugas sekolah, berkata kasar kepada teman, dan belum memahami diri secara utuh baik kelebihan dan kekurangan yang dimilik. Akibatnya siswa kurang memiliki konsep diri positif sehingga apabila hal ini dibiarkan akan mempengaruhi potensi akademik maupun non akademik siswa. 
Menurut Dini Siti Nurahmah dkk (2021) siswa dengan konsep diri yang negatif cenderung kehilangan motivasi dan minat yang nantinya mempengaruhi prestasi akademik. Hal tersebut berdampak pada penurunan prestasi belajar yang dimiliki siswa, selain itu rendahnya konsep diri juga menyebabkan malas belajar dan lebih mengutamakan menyontek siswa lain. Menyontek bisa disebabkan oleh ketidakpercayaan diri yang dimiliki oleh siswa. Perilaku ini bisa dilakukan baik di sekolah, di rumah, maupun di lingkungan dimana perilaku tersebut  mendominasi sebagai penyebab rendahnya konsep diri. 
Dari permasalahan yang dialami oleh siswa sebenarnya Guru Bimbingan dan Konseling telah melaksanakan penanganan berupa pemberian layanan bimbingan klasikal. Namun dari penanganan yang diberikan Guru Bimbingan dan Konseling tersebut belum membantu siswa dalam meningkatkan konsep diri positif. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk menerapkan upaya lain yaitu dengan mengimplementasikn layanan bimbingan kelompok teknik diskusi dalam meningkatkan konsep diri. 
Bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok (Tohirin, 2015). Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk memperoleh pemecahan masalah individu (siswa) yang menjadi peserta layanan. Layanan bimbingan kelompok dapat menciptakan keadaan lingkungan yang kondusif dengan memberikan kesempatan untuk anggota kelompok dalam mengungkapkan pendapat (ide), menambah penerimaan diri, memiliki kepekaan perasaan, dan dapat memandirikan siswa dalam mencari alternatif pemecahan masalah sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat. 
Teknik diskusi merupakan cara dalam bimbingan kelompok untuk saling benar-benar terlibat dalam silang menyilang pembicaraan (Hartinah dalam Egi Destri Nisa Safitri dkk, 2022). Teknik diskusi menjadi salah satu strategi dalam layanan bimbingan kelompok untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengutarakan pendapat, menyimpulkan suatu permasalahan, dan dapat memecahkan masalah secara bersama-sama melalui diskusi kelompok. Mengacu pada hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dalam meningkatkan konsep diri positif siswa di SMK Negeri 1 Kasihan. 

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kasihan yang terletak di Jalan PG. Madukismo, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif menggunakan pre-eksperimental design dengan one-grup pretest-posttest design yaitu dengan cara memberikan perlakuan kepada satu kelompok eksperimen dengan memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi. Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu untuk memperoleh jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan keabsahannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Tari SMK Negeri 1 Kasihan yang berjumlah 109 siswa. Sampel yang digunakan adalah sebagian siswa kelas X Tari SMK Negeri 1 Kasihan yang memiliki tingkat konsep diri rendah (konsep diri negatif). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini teknik nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. İnstrumen penelitian yang digunakan adalah angket konsep diri. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunkan uji- uji paired samples test dengan bantuan program SPSS versi 23 for windows. Uji paired samples test digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor pretest dan posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Bimbingan kelompok merupakan layanan yang diberikan kepada beberapa siswa melalui dinamika kelompok untuk membahas suatu topik permasalahan dengan tujuan membantu siswa menyusun rencana dan mengambil keputusan sesuai kesepakatan kelompok. Penelitian ini menggunakan teknik diskusi untuk mendiskusikan permasalahan dan solusi mengenai masalah yang dihadapi, agar siswa bersikap optimis, percaya diri, berperilaku positif, dan dapat menerima apa yang ada dalam dirinya secara utuh.
Melalui bimbingan kelompok teknik diskusi siswa akan membuat kelompok kecil dari beberapa siswa yang memiliki konsep diri rendah, dengan tujuan untuk menggali lebih dalam mengenai konsep diri mereka. Dalam pelaksanaan layanan ini, peneliti mewujudkan dinamika kelompok agar terjalin kerjasama dan interaksi antar anggota kelompok, sehingga mampu mendiskusikan suatu permasalahan dengan pengetahuan, pendapat, informasi, serta pengalaman masing-masing anggota kelompok.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket yang terdiri dari angket pretest dan posttest, angket tersebut terbentuk dari kisi-kisi angket konsep diri siswa yang terdiri dari tiga aspek yaitu perceptual (fisik), conceptual (psikis), dan attitudinal (sikap) (Hurlock, 2012).  Langkah yang digunakan untuk mengetahui perilaku awal konsep diri adalah dengan melakukan pretest kepada 82 siswa. Angket pretest dilakukan sebanyak satu kali penyebaran, tiga kali pertemuan untuk pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi, dan satu kali pengisian angket posttest. Berikut merupakan hasil pretest konsep diri siswa :
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	Interval
	Tingkat
Konsep Diri Siswa
	Frekuensi
(Jumlah Siswa)

	124 – 164
	Tinggi (Positif)
	32

	83 – 123
	Sedang (Samar)
	49

	41 – 82
	Rendah (Negatif)
	1

	Jumlah
	82


Berdasarkan hasil pretest terdapat 32 siswa dengan tingkat konsep diri tinggi, 49 siswa pada tingkat sedang, dan satu siswa pada tingkat konsep diri rendah. Dikarenakan hanya satu siswa yang memiliki tingkat konsep diri rendah, maka untuk sampel ditambah dari siswa dengan konsep diri sedang dengan skor terendah. Oleh karena itu satu siswa memiliki tingkat konsep diri rendah dan lima siswa memiliki tingkat konsep diri sedang dengan skor terendah dijadikan sebagai subjek penelitian untuk diberikan perlakuan (treatment). Setelah enam siswa diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kemudian diberikan posttest untuk mengetahui kondisi akhir konsep diri siswa. Perubahan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 1. Perubahan hasil konsep diri siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment)
Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan konsep diri enam siswa kelas X Tari SMK Negeri 1 Kasihan yang telah diberikan perlakuan (treatment) bimbingan kelompok dengan teknik diskusi. Hal ini terbukti dengan rata-rata sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi skor pretest yaitu 91,50 dan rata-rata setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi skor posttest yaitu 129,00. Selisih kuesioner/angket sebelum dan setelah diberikan perlakuan (treatment) yaitu -37,500. Hasil tersebut menunjukkan bahwa skor posttest lebih tinggi daripada skor pretest sehingga menunjukkan adanya peningkatan skor konsep diri siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi.
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	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Pretest Konsep Diri
		91,50
	6
	12,438
	5,078

	
	Posttest Konsep Diri
	129,00
	6
	4,195
	1,713



	Paired Samples Test

	 
	Paired Differences
	T
	df
	Sig.
(2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretes -Posttest 
	-37,500
	10,445
	4,264
	-48,461
	-26,539
	-8,794
	5
	0,000


Menurut Duwi Priyatno (2018) jika nilai signifikansi  0,05 ho diterima, dan jika nilai signifikansi < 0,05 ho ditolak, dari hasil analisis uji paired samples test pada tabel tersebut diperoleh nilai t yaitu -8,794 dengan nilai sig (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor pretest dan posttest. Selisih kuesioner/angket sebelum dan setelah diberikan perlakuan (treatment) yaitu -37,500. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi efektif untuk meningkatkan konsep diri positif siswa kelas X Tari SMK Negeri 1 Kasihan tahun ajaran 2022/2023. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa konsep diri kelas X Tari SMK Negeri 1 Kasihan terdapat pada kategori rendah (negatif) hingga sedang, hal ini jika dibiarkan akan mempengaruhi prestasi akademik maupun non akademik yang ada pada diri siswa. Sehingga siswa diharapkan memiliki konsep diri tinggi (positif) agar bersikap optimis, percaya diri, berperilaku positif, dan dapat menerima apa yang ada dalam dirinya baik kelebihan atau kekurangan yang dimiliki.
Dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok ini, peneliti menggunakan teknik diskusi dengan mendiskusikan permasalahan dan upaya untuk meningkatkan konsep diri agar siswa memiliki persepsi positif untuk meningkatkan pemahaman diri yang ia miliki. Sebelum melaksanakan pemberian layanan, peneliti melaksanakan pretest terlebih dahulu yang bertujuan untuk mengetahui kondisi awal konsep diri yang dimiliki siswa. Angket pretest dilakukan sebanyak satu kali penyebaran, tiga kali pertemuan untuk pemberian layanan bimbingan kelompok, dan satu kali pengisian angket posttest. Dari hasil angket pretest dengan 82 siswa kelas X Tari terdapat 32 siswa yang memiliki konsep diri tinggi, 49 siswa yang memiliki konsep diri sedang, dan satu siswa yang memiliki konsep diri rendah. Enam siswa yang terdiri dari satu siswa dengan tingkat konsep diri rendah dan lima siswa dengan tingkat konsep diri sedang skor terendah diberikan perlakuan (treatment) layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi.
Setelah enam siswa diberikan perlakuan (treatment) kemudian melaksanakan posttest untuk mengetahui kondisi akhir konsep diri siswa dengan hasil terdapat perubahan yang signifikan pada setiap anggota kelompok (siswa). Hal ini terbukti dengan rata-rata sebelum diberikan perlakuan (treatment) skor pretest yaitu 91,50 dan rata-rata setelah diberikan perlakuan (treatment) skor posttest yaitu 129,00. Selisih kiesioner/angket sebelum dan setelah diberikan perlakuan (treatment) yaitu -37,500 sedangkan uji beda diperoleh nilai t = -8,794 dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi efektif untuk meningkatkan konsep diri positif siswa kelas X Tari SMK Negeri 1 Kasihan tahun ajaran 2022/2023. Dalam penelitian ini terjadi perbedaan yang signifikan dari skor pretest atau sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dan skor posttest atau setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi.
Penelitian yang dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dapat meningkatkan konsep diri positif siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardana Dila Iswari, Yusmansyah & Redi Eka Andriyanto (2019). Dengan judul “Peningkatan Konsep Diri Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi pada Siswa” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan konsep diri menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik diskusi. Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian diperoleh bahwa layanan bimbingan kelompok teknik diskusi dapat meningkatkan konsep diri siswa kelas XI SMK Negeri 1 Terbanggi Besar Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini dan dapat terbukti, siswa yang memiliki konsep diri rendah setelah diberikan perlakuan (treatment) menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dapat mengalami peningkatan yang signifikan. Sehingga bimbingan kelompok dengan teknik diskusi efektif untuk meningkatkan konsep diri positif pada siswa kelas X Tari SMK Negeri 1 Kasihan Tahun Ajaran 2022/2023.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan yaitu, siswa yang memiliki konsep diri positif mampu mempunyai mental yang baik, sehingga individu dapat bertanggung jawab, merasa bangga akan prestasi yang telah dicapai, bisa mengontrol, mengenal, dan memahami dirinya sehingga dapat berperilaku rasional dalam berbagai kondisi. Berdasarkan hasil analisis yang siignifikan dalam penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi efektif untuk meningkatkan konsep diri positif siswa kelas X Tari SMK Negeri 1 Kasihan Tahun Ajaran 2022/2023.
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